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Abstrak
 

Tesis ini membahas tentang umur kawin pertama pada perempuan di Provinsi Jawa Barat. Jawa Barat

merupakan provinsi yang paling besar jumlah penduduknya dan terkenal dengan umur kawin pertama

perempuan paling rendah dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia. Besarnya persentase umur kawin

pertama pada usia anak-anak membuat semakin panjang waktu perempuan di dalam ikatan perkawinan,

sehingga peluang perempuan untuk mempunyai anak banyak lebih besar. Dampaknya adalah masih

tingginya tingkat fertilitas yang menyebabkan tingginya laju pertumbuhan penduduk, sehingga

mengendalikan umur kawin pertama perempuan mempakan salah satu opsi untuk menekan laju

penumbuhan penduduk.

Tujuan studi ini adalah untuk mempelajari pola, perbedaan dan determinan umur kawin pertama. Metode

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferens seperti <em>survival</em> analisis dan

regresi dengan <em>life</em> data. Data yang digunakan adalah data SDK1 2007, SDKI 2002/2003

dengan obyek penelitian perempuan pernah kawin umur 15-49 tahun serta data TPAK perempuan yang

bersumber dari SP 1980, SP 1990 dan SP 2000 di Provinsi Jawa Barat.

Temuan pada analisis deskriptif menyimpulkan bahwa 33,9 persen perempuan yang tinggal di pedesaan dan

14,3 persen perempuan di kota kawin pada usia 15 tahun ke atau kurang. Perkawinan usia anak-anak ini

didominasi oleh perempuan dengan pendidikan rendah terutama di pedesaan. Analisis inferens

menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan perempuan dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja perempuan

mempunyai pengaruh positif terhadap umur kawin pertama yang berarti semakin tinggi pendidikan dan

TPAK perempuan maka semakin lambat kawin.

Perempuan di daerah pedesaan cenderung lebih cepat kawin dibandingkan dengan perempuan di perkotaan,

begitu juga dengan perempuan muslim dibandingkan dengan non muslim. Perempuan yang bekerja di sektor

pertanian lebih cepat kawin dibandingkan dengan perempuan yang bekerja di sektor non pertanian terutama

di daerah pedesaan. Kohor perempuan paling muda Iebih cepat kawin dibandingkan dengan kohor

perempuan paling tua terutama di daerah perkotaan, walaupun perempuan kohor paling tua mempunyai

resiko lebih tinggi untuk kawin pada umur anak-anak dibandingkan dengan perempuan kohor paling muda.

......This thesis discussed age at first marriage of women in West Java Province. ln Indonesia, West Java is

the largest population and it is known as the lowest age at first marriage of women among other provinces.

High percentage of age at first marriage of teen makes the longer time in duration of marriage and it

influences opportunity of women to reproduce more children. As the impact, high fertility rate causes high

population growth rate and it makes options to decrease population rate by controlling age at first marriage

of women.

This research’s aim is to learn pattem, difference and determinant of age at first marriage. The methods of

research are descriptive analysis and inferential analysis, such as survival analysis and regression analysis
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with life data. The data are IDHS 2007 and IDHS 2002/2003 with women in research object, which they are

marriage women between 15-49 years old and female Labor Force Participation Rate from 80’s, 90’s and

2000’s Population Census in West Java.

The findings in descriptive analysis conclude that 33.9 percent of women in rural area and 14.3 percent of

women in urban area, they marry on age of 15 or less. This marriage on teen age is dominated the lower

education, especially in rural area. The inferential analysis concludes that there is positive correlation

between women education status and Labor Force Participation Level into fust marrying age. The women

higher education status affects the older marrying age.

Women in rural area more likely marry in younger age than women in urban area. Similar about living area,

Moslem women is like to marry younger than non Moslem women. Women working in agriculture sector

are like to marry younger than women working in non agriculture sector, especially in rural area. The

youngest cohort women are like to marry younger than the oldest women cohort, especially in urban area,

although the oldest women cohort has higher risk than the youngest women cohort to marry on younger age.


